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Abstract
The objectives of this research is: (1) generate the PBL learning model in the linear program 
material to enhance the communication skill of Mathematical valid, (2) obtain the effectiveness of 
learning mathematics model PBL. Activity of independent variables while the dependent variable
mathematics communication skill. The results: (1) equipments developed valid, (2) learning
process using PBL effective, marked the achievement of: a) the exhaustiveness indivudually 
mathematics communication skill test exceed for KKM and classical completeness exceed 70%, b) 
activity has a positive effect on the mathematics communication skill, c) average of mathematics 
communication skill test experiment class is better than the control class. Based on the validation 
result obtained are valid and effective learning, then the purpose of learning instrument 
development is achieved. Therefore, to improve the communication skill of students in the linear
program materials and other materials with the same characteristics suggested PBL model that has 
been developed so that the media to improve communication skill math students more varied.
Keywords: Project, Communication.
PENDAHULUAN
Adanya tuntutan kurikulum 
mengakibatkan pelajaran matematika 
masih terfokus pada teori sehingga siswa 
menjadi kurang kreatif, terlalu formal dan 
masih terpaku dengan rumusan baku. 
Mereka cenderung kesulitan dalam 
mengerjakan soal terbuka berbentuk 
cerita dan tidak terbiasa
mempresentasikan penyelesaian soal 
matematika di depan kelas. Beberapa hal 
yang menyebabkan kesulitan belajar 
matematika bagi siswa, yaitu: (1)
pembelajaran matematika masih bersifat 
abstrak tanpa mengaitkan permasalahan 
matematika dengan kehidupan; (2) 
motivasi belajar matematika siswa masih 
lemah karena ketidaktahuan akan tujuan 
pembelajaran; (3) siswa tidak berani 
mengemukakan ide atau gagasan kepada 
guru; (4) guru masih dominan dalam
pembelajaran. Guru seharusnya 
menggunakan model pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif untuk mengatasi 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah Project 
Based Learning (PBL), kegiatan 
1pokoknya adalah memecahkan soal 
matematika berbentuk cerita melalui 
rangkaian kegiatan bersama atau 
kelompok berdasarkan proyek masalah 
atau data real hasil observasi langsung di 
dunia usaha, sehingga siswa dapat terlibat 
aktif dalam pembelajaran dan sangat 
tepat untuk menyelesaikan masalah 
matematika dalam kehidupan. Salah satu 
kemampuan yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan soal cerita yaitu 
kemampuan komunikasi matematik, 
karena siswa harus mampu 
mengkomunikasikan permasalahan dan 
mengubahnya ke dalam model
matematika, mempunyai kemampuan/
keterampilan untuk menyelesaikan dan 
memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan. Keberhasilan pembelajaran 
matematika harus dibarengi dengan 
ketersediaan perangkat pembelajaran. 
Oleh karena itu perlu adanya 
pengembangan perangkat pembelajaran 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
serta mempertimbangkan kebutuhan 
pengajar dan siswa sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematik siswa khususnya dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang 
masalah, maka masalah yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: (1). 
Bagaimanakah pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model PBL 
pada materi program linear untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematik yang valid?; (2). Apakah 
pembelajaran matematika model PBL 
pada materi program linear untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematik efektif?. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah: (1). Untuk 
memperoleh perangkat pembelajaran 
matematika model PBL pada materi 
program linear yang valid; (2). 
Tercapainya efektivitas pembelajaran 
matematika materi program linear dengan 
model PBL.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian 
pengembangan bertujuan meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematik pada 
materi program linear yang memenuhi 
kriteria valid dan efektif. Model
pengembangan yang digunakan adalah 
model Plomp dalam Jaeng (2007:771) 
yang terdiri dari 5 tahap, yaitu investigasi 
awal (prelimenary investigasi),
perancangan/desain (design), 
realisasi/konstruksi 
(realization/construction), tes, evaluasi 
dan revisi (test, evaluation and revision)
2dan implementasi (implementation).
Tahap implementasi tidak dilakukan 
secara eksplisit tetapi terpadu dalam 
pelaksanaan penelitian, yaitu pada saat 
melakukan uji perangkat pembelajaran di 
lingkup yang menjadi subyek penelitian.
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain metode tes, 
angket dan dokumentasi. Instrumen
penelitian yang digunakan terdiri dari Tes 
Kemampuan Komunikasi Matematik, 
lembar pengamatan keaktifan siswa dan 
lembar validasi. Berdasarkan data hasil 
penilaian kevalidan perangkat 
pembelajaran ditentukan rata-rata nilai 
indikator yang diberikan masing-masing
validator. Analisis hasil validasi 
menggunakan analisis rata-rata, yaitu 
menghitung rata-rata dari setiap aspek 
yang berasal dari 5 orang validator.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penilaian secara umum oleh 
validator terhadap perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
disajikan dalam Tabel berikut.
Tabel. Hasil Validasi Perangkat      
Pembelajaran
No.
Jenis 
Perang-
kat
Validator
Rata-
rata
Klasifi-
kasiI II III IV V
1. Silabus 3,75 3,69 3,50 3,70 3,20 3,57
Sangat 
Baik
2. RPP 3,55 3,40 3,35 3,50 3,25 3,41 Baik
3.
Buku 
Siswa
3,60 3,85 3,57 3,29 3,37 3,54
Sangat 
Baik
4. LKS 3,82 3,52 3,75 3,67 3,50 3,65
Sangat 
Baik
5. THB 3,50 3,47 3,82 3,10 3,00 3,38 Baik
Sumber: Hasil Validasi Perangkat 
Pembelajaran.
Uji perbedaan kemampuan 
komunikasi matematik dimaksudkan 
untuk membandingkan rataan variabel 
kemampuan komunikasi matematik
antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol dan diperoleh hasil nilai rata-rata 
ketuntasan yang berbeda pada kelas 
eksperimen 74,46 dan kelas kontrol 
66,05. Berarti kelas eksperimen 
mempunyai nilai rata-rata kemampuan 
komunikasi matematik lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 74,46 juga 
menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematik siswa telah 
mencapai ketuntasan belajar dari KKM 
yang telah ditentukan yaitu 65 dengan 
proporsi ketuntasan klasikal lebih dari 
70%.
Analisis pengaruh keaktifan siswa 
terhadap TKKM dengan uji regresi linear 
3diperoleh hasil bahwa model persamaan 
tersebut adalah linear. Besarnya pengaruh
keaktifan siswa terhadap TKKM sebesar 
63,3 %, dan sisanya 36,7 % dipengaruhi
oleh faktor yang lain dengan persamaan 
regresi: Ŷ = 7,576 + 0,147 X, artinya 
setiap penambahan variabel keaktifan 
siswa (X) sebesar satu satuan maka akan 
terjadi penambahan nilai KKM (Y)
sebesar 0,147. Hasil peningkatan KKM 
siswa kelas eksperimen dengan 
peningkatan rendah 16,67%, sedang 
83,33% dan tinggi 0%. Sedangkan rata-
rata klasikal nilai Normalitas Gain (g)
diperoleh sebesar 43% atau 0,43 yang 
berarti tafsiran peningkatan KKM yang 
terjadi termasuk kategori sedang.
Dalam penelitian ini kegiatan 
pembelajaran dirancang dengan model 
PBL jadi penjabaran kegiatan 
pembelajaran yang tertuang dalam silabus 
juga perlu menjabarkan pengalaman 
belajar siswa melalui tahap-tahap 
pembelajaran yang terdapat dalam model 
tersebut. Kegiatan pembelajaran yang 
dirancang dapat memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan proses mental 
dan fisik melalui interaksi antar siswa, 
siswa dengan guru dan sumber belajar 
lainnya melalui model PBL yang 
kemudian dituangkan dalam RPP. Dalam 
RPP terdapat panduan langkah-langkah 
yang akan dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran yang disusun 
dalam langkah-langkah pembelajaran. 
RPP dijabarkan dari silabus untuk 
mengarahkan guru dan siswa pada saat 
pembelajaran dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar tertentu. Oleh karena 
itu kelengkapan dan kejelasan proses 
pembelajaran sesuai dengan model yang 
digunakan merupakan hal penting dalam 
proses pengembangan dan penyunan 
silabus dan RPP.
Keberhasilan pembelajaran tidak 
hanya ditentukan oleh faktor kemampuan 
atau kualitas guru, tapi terdapat faktor 
lain yang tidak kalah pentingnya, 
terutama pada pendidikan yang berfokus 
pada siswa (student centered). 
Pendidikan yang berfokus pada siswa 
menekankan pada keaktifan siswa untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber 
belajar.  Di sini, sumber belajar seperti 
buku siswa menjadi sangat penting 
sebagai sumber informasi yang mampu 
merangsang proses berpikir dan belajar 
secara mandiri. Dengan tersedianya buku 
siswa diharapkan kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan memberikan 
kemudahan kepada siswa dalam 
mempelajari setiap kompetensi yang 
harus dikuasainya. Sedangkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu 
4jenis alat bantu dalam proses 
pembelajaran. LKS juga merupakan 
perangkat pembelajaran sebagai sarana 
pendukung pelaksanaan RPP. Di dalam 
LKS terdapat soal-soal atau pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh 
siswa, sehingga meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam belajar 
memecahkan permasalahan yang mereka 
hadapi baik secara mandiri maupun 
dalam kelompok.
Corwin dalam Bistari (2010: 14) 
mengemukakan bahwa kemampuan 
komunikasi matematik yang dimiliki 
memungkinkan siswa untuk dapat 
mengukur sejauh mana pemahaman
mereka terhadap suatu materi, 
memungkinkan siswa untuk belajar 
tentang konstruksi matematika dari siswa 
yang lain dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk merefleksikan
pemahaman matematika mereka.
Pemahaman konsep matematika, sangat 
terkait dengan kemampuan siswa untuk 
berkomunikasi secara matematik. Seperti 
tertuang dalam Curriculum and 
Evaluation Standard of Mathematics
(NCTM, 1989: 6), bahwa salah satu 
kemampuan dasar berpikir matematika 
yang diharapkan dimiliki siswa yaitu 
berkomunikasi secara matematik. Dalam 
penelitian ini pengembangan perangkat 
TKKM bertujuan menghasilkan 
instrumen soal yang memenuhi kriteria 
valid, reliabel, mempunyai tingkat 
kesukaran dan daya pembeda yang baik. 
Berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan maka dipilih butir-butir soal 
yang akan dijadikan produk akhir dari 
instrumen tes KKM, yang memenuhi 
empat kriteria sebagai berikut.
a. Berdasarkan hasil perhitungan 
validitas butir soal, maka soal TKKM 
yang digunakan adalah instrumen 
yang memenuhi kriteria valid, yaitu 
mempunyai nilai Korelasi Product 
Moment (rxy) dengan kriteria validitas 
tinggi.
b. Berdasarkan hasil perhitungan 
reliabilitas butir soal, maka soal 
TKKM yang digunakan adalah 
instrumen yang memenuhi kriteria 
relibel, yaitu butir soal yang 
mempunyai kriteria reliabilitas tinggi.
c. Memuat butir soal yang mempunyai 
indeks kesukaran sedang.
d. Butir soal mempunyai daya pembeda 
yang baik, artinya dapat membedakan 
antar siswa dengan kemampuan baik 
dan siswa berkemampuan kurang 
baik.
Ketuntasan kemampuan 
komunikasi matematik pada materi 
program linear yang diukur adalah 
5ketuntasan individual dan ketuntasan 
klasikal. Berdasarkan hasil uji proporsi 
diperoleh ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal melebihi proporsi yang 
ditentukan dan uji ketuntasan individual
diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
mencapai nilai lebih dari yang ditentukan. 
Hal ini menunjukkan secara nyata 
keberhasilan pembelajaran model PBL
karena berhasil meningkatkan 
kemampuan dan kecakapan yang dimiliki 
siswa kearah positif terutama 
Kemampuan Komunikasi Matematik. 
Model ini juga memberi kesempatan 
lebih luas pada siswa untuk berdiskusi 
memecahkan masalah sampai dengan 
ditemukan solusinya serta pembelajaran 
yang berlangsung menyenangkan.
Uji perbedaan diperoleh hasil 
bahwa kelas eksperimen mempunyai nilai 
rata-rata lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. Hal ini menunjukkan 
pembelajaran model PBL yang lebih 
menekankan aktivitas siswa dalam 
pemecahan masalah lebih baik dari pada 
pembelajaran model ekspositori yang 
selama ini dilakukan. Hal ini terjadi 
karena pembelajaran dengan model PBL
mendorong siswa untuk belajar lebih 
aktif, bekerjasama memecahkan masalah 
dalam kelompok, menggunakan 
bermacam-macam keterampilan, mencari 
sendiri cara penyelesaian masalah, 
kemudian menyajikan hasil karya atau 
bentuk penyelesaian yang mereka 
temukan, sehingga lebih terlatih untuk
menggunakan keterampilan 
pengetahuannya dan memiliki keberanian 
mengungkapkan ide, gagasan atau 
pendapat masing-masing.
Hasil uji regresi pengaruh keaktifan
siswa terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematik menunjukkan bahwa 
keaktifan belajar mempengaruhi secara 
positif terhadap kemampuan komunikasi 
matematik siswa pada materi program 
linear. Pengaruh positif ini terjadi karena 
ketika munculnya ketertarikan siswa 
dalam dunia usaha maka aktivitas fisik
dan mental mereka juga akan 
berkembang, sehingga akan 
meningkatkan hasil belajar berupa 
kemampuan komunikasi matematik.
Pembelajaran matematika dengan 
perangkat model PBL mampu
menggerakkan siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran, baik dalam mengerjakan 
soal atau berdiskusi dalam rangka 
memperoleh informasi, hal ini dibuktikan 
dengan aktivitas siswa yang terlihat 
bersemangat dalam menyelesaikan tugas 
kelompok, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi
matematik selama pembelajaran. Jadi 
6keaktifan merupakan variabel yang 
memberikan pengaruh positif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematik siswa.
Hasil uji peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematik siswa 
berdasarkan nilai pretest dan postes
mendapatkan rata-rata Normalisasi Gain 
sebesar 0,425 yang berarti tafsiran 
peningkatan termasuk kategori sedang.
Setelah menggunakan pengembangan 
perangkat pembelajaran model PBL, 
kemampuan komunikasi matematik siswa 
pada materi program linear terjadi 
peningkatan. Peningkatan ini terjadi 
karena pembelajaran tersebut mengacu 
pada pemecahan masalah dan penugasan 
proyek yang memungkinkan siswa 
membangun pengetahuannya untuk 
menyelesaikan masalah, sehingga 
membantu proses berpikir siswa. Proyek 
dan permasalahan yang diajukan 
mengacu pada situasi kehidupan nyata, 
sehingga menghindari jawaban sederhana
dan adanya berbagai macam solusi yang 
menggunakan ide mereka sendiri.
KESIMPULAN
1. Pembelajaran materi program linear
menggunakan perangkat 
pembelajaran model PBL berhasil 
menuntaskan kemampuan 
komunikasi matematik siswa secara 
klasikal dengan proporsi minimal 
70% dan secara individual
melampaui batas KKM 65.                                                                                                               
2. Keaktifan siswa yang ditumbuhkan 
oleh pembelajaran model PBL
berpengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematik 
siswa. Besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan komunikasi matematik 
siswa sebesar 63,3%.
3. Siswa yang mendapatkan 
pembelajaran model PBL
mempunyai kemampuan komunikasi 
matematik lebih baik dibanding 
dengan siswa yang mendapatkan 
pembelajaran model ekspositori. 
Nilai KKM rata-rata kelas 
eksperimen 74,46 sedangkan nilai
KKM rata-rata kelas kontrol adalah 
66,05.
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